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ABSTRAK

PENGARUH DAYA SAING DAN TEKNOLOGI TERHADAP NILAI TAMBAH
INDUSTRI KAYU LAPIS INDONESIA

Oleh:
Esra Tryana Saragih

Industri kayu lapis merupakan salah satu industri yang memiliki prospek yang bagus
terbukti Indonesia menjadi negara penghasil kayu lapis yang dikenal dipasaran dunia,
dan memiliki daya saing dengan RCA (Revealed Comparative Advantage) yang besar
(lebih dari 1), namun beberapa tahun terakhir industri ini mengalami penurunan baik
dalam jumlah produksi maupun jumlah industrinya. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui bagaimana pengaruh daya saing dan teknologi terhadap nilai tambah
industri kayu lapis Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder, yaitu jumlah produksi, nilai ekspor kayu lapis Indonesia, nilai total ekspor
Indonesia keseluruhan, nilai ekspor kayu lapis dunia, dan nilai total ekspor dunia
keseluruhan, nilai tambah, biaya madya selama periode 1989 hingga 2010. Landasan
teori yaitu industri, teori nilai tambah, teori daya saing, dan teori perdagangan
internasional. Analisis regresi menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara daya saing dan teknologi terhadap nilai tambah. Nilai tambah dapat
dipengaruhi oleh daya saing dan teknologi sebesar 65,44 % sedangkan 34,56%
dipengaruhi variabel lain.

Kata Kunci : Daya Saing, Teknologi, Nilai Tambah, RCA, Ekspor
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF COMPETITIVENESS AND TECHNOLOGY ON THE
VALUE-ADDED OF INDONESIAN PLYWOOD INDUSTRY

By:
Esra Tryana Saragih; Drs. Tadjuddin Husin, M.Sc; Drs. Muhammad Teguh,
M.Si.

Plywood industry is one of the industries that has a good prospect. Indonesia has
become one of the plywood well-known producing countries in the world with
high competitiveness. The Revealed Comparative Advantage (RCA) is above 1.
However, in recent years, this industry has decreased both in number of
companies and production. This study was aimed at finding out the influence of
competitiveness and technology on the value-added in Indonesian plywood
industry. Secondary data namely the number of production, the value of plywood
exports, the value of total exports, the value added, the intermediate costs from the
year 1989 to 2010. The theories basing this study were the theory of
competitiveness and technology, the theory of value-added, and the theory of
International trades. It was found that there was a significant difference between
the competitiveness and technology to the value-added. The value-added was
influenced by the competitiveness and technology by 65.44 percent. The rest
(34.56 percent) was influenced by other factors.

Keywords: Competitiveness, Technology, Value-Added, RCA, Exports
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pembangunan ekonomi diharapkan dapat mendukung pengembangan kegiatan
ekonomi dan perbaikan taraf hidup masyarakat. Pembangunan ekonomi merupakan
hal yang kompleks karena dipengaruhi oleh banyak faktor-faktor. Untuk mencapai
tujuan tersebut, maka pembangunan di segala bidangpun dilakukan. Salah satunya
adalah pembangunan di sektor industri.

Perekonomian yang semakin mengglobal membuat hubungan ekonomi antar
negara tidak mengenal batas-batas wilayah secara geografis, dan mengakibatkan
hilangnya batas ekonomi antara negara-negara. Hal tersebut mengakibatkan berbagai
tantangan yang timbul baik dari dalam maupun luar negeri. Tantangan dalam negeri
adalah adanya persaingan antara perusahaan atau industri dalam bentuk perang harga,
promosi, layanan purna jual dan sebagainya, sedangkan tantangan dari luar negeri
adalah masuknya produk dari luar negeri dengan harga yang lebih murah, kualitas
baik, dan desain yang menarik (Wiyadi, 2005).

Globalisasi dan liberalisasi perdagangan internasional berdampak pada

semakin ketatnya persaingan di industri. Hal tersebut ditandai dengan pesatnya



mengembangkan pembangunan sektor industri adalah dengan membangun daya saing
industri di pasar domestik maupun internasional.

Dinamika persaingan global saat ini, mengharuskan setiap negara untuk
mempertahankan bahkan meningkatkan kemampuan yang dimiliki untuk mencapai
keunggulan dibandingkan dengan negara lainnya. Daya saing merupakan faktor
penting bagi perusahaan- perusahaan maupun industri untuk memanfaatkan
kesempatan yang diberikan oleh perekonomian global, karena perekonomian negara
saat ini sangat bergantung pada sektor industri.

Suatu negara akan tumbuh berkembang jika negara tersebut ditopang oleh
sektor industri yang kuat sedangkan sektor lainnya menopang sektor industri tersebut.
Pengembangan industri harus dilakukan secara terpadu dan terkait antara industri
besar, sedang dan kecil, karena kebijakan pengembangan secara sektoral oleh
pemerintah tidak dapat dibedakan oleh skala industri (Tambunan, dikutip dalam
Wiyadi, 2005).

Dalam jangka panjang pengembangan sektor industri diarahkan kepada
penciptaan peluang pasar ditingkat domestik maupun internasional, menambah
kesempatan kerja, menciptakan nilai tambah, serta meningkatkan daya saing industri.
Pada tahun 2012, Indonesia mengalami pertumbuhan ekonomi yang tinggi yakni 6
persen, bahkan Indonesia juga diproyeksikan mengalami pertumbuhan ekonomi yang
lebih tinggi untuk tahun 2013 sebesar 6,5 persen. Bank Dunia menilai Indonesia

sebagai negara G-20 dengan manajemen fiscal yang baik dan sektor keuangan yang



cukup kuat dimana ekspor utamannya mengandalkan minyak, peralatan listrik, kayu
lapis, tekstil dan karet.

Semakin kompetitifnya persaingan industri membuat fokus terhadap upaya
peningkatan daya saing industri yang tinggi. Daya saing yang tinggi di sektor industri
didukung dengan kuatnya struktur, peningkatan nilai tambah dan produktivitas
sepanjang rantai nilai produksi, dan kepemilikan sumber daya produktif yang
dimiliki.

Untuk mengatasi hal tersebut, industri atau perusahaan di Indonesia harus
efisien agar mampu bersaing dengan produk dari luar negeri. Keunggulan bersaing
diperoleh melalui penyajian proses yang lebih baik untuk mampu menghasilkan
produk — produk yang berkualitas dengan harga yang kompetitif.

Sektor industri diyakini mampu menjadi pemimpin sektor-sektor lain (leading
sector) dalam perekonomian. Sektor industri menghasilkan produk-produk yang
menghasilkan nilai tambah yang lebih besar dibandingkan produk-produk sektor lain.
Hal ini dikarenakan bervariasinya produk yang dihasilkan dan memberikan manfaat
marjinal kepada pemakainya (Widayunita, 2007).

Industri pengolahan kayu merupakan barometer peningkatan perekonomian
nasional dalam meningkatkan penerimaan dari sektor kehutanan. Industri perkayuan
Indonesia menjadi kontributor yang penting dalam penerimaan devisa negara, produk

domestik bruto (PDB), dan penyerapan tenaga kerja.



Kayu lapis merupakan salah satu hasil industri pengolahan kayu. Kayu lapis
merupakan kayu olahan yang biasa dikenal dengan sebutan tripleks atau mutipleks.
Kayu lapis dibentuk dari beberapa lembaran kayu yang direkatkan dengan tekanan
tinggi. Jenis kayu ini paling banyak dipakai sebagai material pembuat kitchen set,
lemari, meja, dan tempat tidur. Oleh karena plywood mempunyai permukaan polos
dan tidak memiliki serat yang khas maka kadang perlu diberi pelapis tambahan
seperti venner (irisan kayu tipis) PVC.

Industri kayu lapis memiliki pengaruh yang sangat penting dalam
perekonomian Indonesia, industri ini merupakan primadona produk kehutanan dan
penyumbang ekspor terbesar dari ekspor pengolahan kayu Indonesia. Sebagian besar
produsen kayu lapis Indonesia didominasi oleh kelompok tertentu seperti Barito
Pacific Group, Djajanti Group, dan Kalimanis Group. Sebagian besar lokasi pabrik
tersebut berada di daerah yang dekat dengan wilayah yang memiliki areal hutan yang
luas seperti Sumatera (dengan sentra penghasil yaitu Riau dan Jambi) dan Kalimantan
(sentra produksi yaitu Kalimantan tengah) dengan maksud untuk mendekatkan lokasi
pabrik dengan bahan baku, sedangkan Irian Jaya meskipun memiliki areal hutan yang
luas namun produksi kayu lapis belum banyak karena minimnya infrastruktur
(Murniasih, 2008).

Namun, beberapa tahun terakhir industri kayu lapis mengalami keterpurukan
ditandai dengan menurunnya produksi kayu lapis (Dephut, 2009). Penurunan jumlah
produksi kayu lapis indonesia dapat dilihat pada tabel berikut, dimana jelas terlihat

pada pertumbuhan produksi kayu lapis yang cenderung menurun setiap tahunnya.
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Perusakan hutan produksi dan kawasan hutan yang dilindungi merupakan satu dari
beberapa faktor penyebab yang sangat berpengaruh terhadap penurunan jumlah
produksi. Jumlah produksi yang sanggup mencapai 8.200.000 m> pada tahun 2000,

kini hanya mampu menghasilkan 4.150.000 di tahun 2010.

Tabel 1. 1. Produksi Kayu Lapis Indonesia Tahun 1999 - 2010 ( m°)

Tahun Jumlah Produksi Pertumbuhan

1999 7.500.000 -
2000 8.200.000 9,33
2001 7.300.000 -10,98
2002 7.550.000 3,42
2003 6.111.000 -19,06
2004 4.514.000 -26,13
2005 4.534.000 0,44
2006 3.812.000 -15,92
2007 3.454.000 -9,39
2008 3.353.000 -2,92
2009 4.150.000 -10,65
2010 4.150.000 10,98

Sumber : FAO STAT forestSTAT Statistic Division, 2012

Produksi kayu lapis Indonesia selama kurun waktu 1999 - 2010 mengalami
perubahan. Produksi kayu lapis menurun setiap tahunnya hingga mencapai jumlah
yang sangat sedikit dibanding tahun 2000. Produksi kayu lapis terendah selama
empat tahun berturut-turut. Kendala menipisnya jumlah produksi kayu lapis
Indonesia adalah semakin ketatnya persaingan kayu lapis dunia, munculnya pasar
baru yaitu negara negara yang dulunya merupakan tujuan ekspor hasil produksi kayu
lapis Indonesia, kelangkaan bahan baku akibat penutupan lahan kawasan hutan

tanaman yang menumbangkan beberapa pabrik.



Tabel di bawah memperlihatkan jumlah produksi kayu lapis Indonesia
dibandingkan dengan dua negara yaitu Cina dan Malaysia yang merupakan negara
pesaing dalam produksi kayu lapis. Produksi kayu lapis Indonesia mengalami
penurunan setiap tahunnya. Produksi terbesar yakni pada tahun 2000 sebesar
8.200.000 (m®), penurunan produksi ini tentu dipengaruhi berbagai faktor yang secara
signifikan menghambat pertumbuhan produksi kayu lapis di Indonesia seperti lesunya

aktivitas industri kayu lapis indonesia dalam kegiatan produksi.

Tabel 1. 2. Produksi Kayu Lapis(Plywood) Cina, Malaysia, dan Indonesia ( m*)

Tahun Cina Malaysia Indonesia
1999 8.132.000 4.123.000 7.500.000
2000 10.764.000 4.434.000 8.200.000
2001 9.885.000 4.318.000 7.300.000
2002 12.172.000 4.341.000 7.550.000
2003 21.839.000 4.771.000 6.111.000
2004 21.801.000 4.734.000 4.514.000
2005 25.842.000 5.006.000 4.534.000
2006 28.024.000 5.433.000 3.812.000
2007 36.402.000 5.481.000 3.454.000
2008 36.195.000 4.837.000 3.353.000
2009 45.298.000 3.901.000 4.150.000
2010 45.298.000 4.226.000 4.150..000

Sumber : FAOSTAT forestSTAT Statistic Division, 2012

Menurut International Tropical Timber Organization (ITTO), Indonesia
menjadi pemasok utama kayu lapis tropis dunia pada tahun 2002. Ekspor kayu lapis
Indonesia pada tahun tersebut mencapai 5,82 juta m® atau 49% dari total ekspor
dunia. Perkembangan industri ini meningkat pesat ketika pemerintah melarang

ekspor kayu bulat pada tahun 1985, sehingga dalam perkembangan selanjutnya



industri pengolahan kayu lapis menjadi salah satu penyumbang devisa terbesar di

sektor nonmigas bersama dengan industri tekstil.

Tabel 1. 3. Jumlah Ekspor Dan Nilai Ekspor Kayu Lapis Indonesia

Tahun Jurz‘lllg}(; OE:?)) T Pertumbuhan Nllz\lIJISﬂ(ss)por Pertumbubhan
1999 6.291 - 2.256.286,03 -
2000 7.768 23,48 1.988.927,75 -11,85
2001 6.003,43 -22,72 1.837.914,55 -7,59
2002 3.919.72 -8,06 1.748.309,58 -4,88
2003 5.091,93 -1,75 1.662.910,93 4,88
2004 4.008,69 -21,27 1.576.874,29 -5,17
2005 3.410,75 -14,92 1.374.670,27 -12,82
2006 3.593,17 5,35 1.987.511,15 44,58
2007 3.487,06 -2,95 1.745.179,09 -12,19
2008 2.929,25 -16,00 1.772.370,24 1,56
2009 2.743,27 -6,35 1.520.151,44 -14,23
2010 3.428 41 24,98 1.985.589,68 30,62

Sumber : ITTO Unctad, The Annual Review statistical database, 2011

Ekspor kayu lapis Indonesia tahun 1999 — 2010 mengalami perubahan setiap
tahunnya. Penurunan jumlah ekspor kayu lapis seiring dengan penurunan jumlah
produksinya. Jumlah ekspor kayu lapis terbesar di tahun 2000 dengan jumlah 7768
(000 m*), sedangkan untuk nilai ekspor kayu lapis (US $) terbesar pada tahun 1999.
Penurunan ekspor kayu lapis Indonesia dikarenakan adanya negara pesaing baru serta
kondisi perekonomian negara yang tidak baik. Negara tujuan ekspor kayu lapis

Indonesia adalah Jepang, Amerika Serikat, negara Timur Tengah, dan negara negara

ASEAN (Tampubolon, 2000).



Industri kayu lapis merupakan industri dengan orientasi ekspor dan terkenal di
pasaran internasional. Industri kayu lapis merupakan primadona atau unggulan
produk kehutanan dalam perolehan devisa negara dan penyumbang ekspor terbesar
dari ekspor pengolahan kayu Indonesia. Namun kontribusi industri tersebut
mengalami penurunan setiap tahunnya seiring dengan penurunan jumlah ekspor kayu
lapis, yang akan berpengaruh terhadap perolehan devisa negara.

Tampubolon (2000), menyatakan merosotnya ekspor kayu lapis disebabkan
oleh beberapa hal, yaitu :

1. Semakin ketatnya persiangan industri kayu lapis dunia .

2. Munculnya pesaing — pesaing baru yang selama ini merupakan pasar
ekspor bagi produk kayu lapis Indonesia

3. Penurunan nilai mata uang domestik disejumlah negara Asia Timur
mengakibatkan berkurangnya kegiatan disektor konstruksi yang
menjadi penyerap utama produk kayu lapis .

Peranan industri kayu lapis Indonesia yang maju pada masa lalu, kini
menimbulkan pertanyaan bagaimana prospek industri tersebut. Mengenai daya saing
kayu lapis Indonesia di pasar internasional, Kusumah dalam Buletin Planologi
(2005), menyatakan bahwa penurunan RCA pada tahun 2003 disebabkan adanya
perubahan kebijakan yang dijalankan pemerintah terkait reformasi, selain itu hal
terberat yang dialami industri kayu lapis Indonesia adalah dibukanya peluang ekspor
kayu bulat dan maraknya illegal logging, dimana kayu illegal asak Indonesia

disinyalir digunakan oleh industri kayu Malaysia dan China sehingga pangsa pasar



kedua negara tersebut meningkat. Selain itu, Isu pembalakan liar, kayu ilegal, dan
biaya ekonomi tinggi membuat daya saing produk Indonesia hancur di pasaran
global.

Industri kayu lapis merupakan industri yang berbasis sumber daya alam dan
padat tenaga kerja, yang tanpa disadari industri tersebut juga butuh untuk mengikuti
perkembangan teknologi. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk
meneliti masalah yang berjudul “Pengaruh Daya Saing dan Teknologi Terhadap

Nilai Tambah Industri Kayu Lapis Indonesia”.

1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, permasalahan yang diangkat dalam
penelitian ini adalah :
1. Bagaimana perkembangan daya saing, teknologi dan nilai tambah industri
kayu lapis indonesia
2. Bagaimana pengaruh daya saing dan teknologi terhadap nilai tambah industri

kayu lapis indonesia

1. 3  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan :

1. Mengetahui perkembangan daya saing, teknologi dan nilai tambah industri

kayu lapis indonesia



2. Bagaimana pengaruh daya saing dan teknologi terhadap nilai tambah industri

kayu lapis Indonesia.

1. 4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian adalah :

1. Penelitian ini diharapkan berperan untuk menambah kajian ilmu ekonomi
khususnya mengenai daya saing ( dihitung berdasarkan RCA/Revealed
Comparative Advantage, teknologi dan nilai tambah.

2. Menambah wawasan pengetahuan mengenai kondisi industri kayu lapis di
indonesia.

3. Bagi pemerintah dan pelaku industri dapat menjadi tambahan informasi
sebagai bahan masukan atau pertimbangan untuk dapat mengembangkan

industri kayu lapis lebih baik.
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